BAB 11
KONSEP FITRAH DAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Konsep Fitrah

Al-Quran menyebutkan kata fizrah dan derivasinya sebanyak
20 kali dengan berbagai bentuknya.! Kata fazara (mencipta) dalam
bentuk fi’il madi (kata kerja lampau) disebutkan sebanyak delapan
kali.> Kata farir (pencipta) dalam bentuk isim fa’il (kata yang
menunjukan sebagai pelaku) disebutkan sebanyak lima kali.® Kata
furar (cacat, sesuatu yang tidak seimbang) terdapat satu kali.* Kata
yatafasrarna (pecah atau belah) terdapat dua kali.®

Kata infararat (terbelah/terpecah) terdapat satu kali.® Kata
munfazir (terbelah, menjadi pecah-belah) terdapat satu Kkali.’
Sedangkan kata fizrah juga hanya ditemukan satu kali, yaitu dalam

QS. Al-Rum (30): 30. Allah swt. berfirman:

! Muhammad Fu’ad ‘Abd al- Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur’an al-Karim, (Beirut: Dar Thya al-Turas al-Arabi, tt), h. 522-523.

2 QS. Al-An’am(6): 79, al-Isra (17): 51, al-Raim (30): 30, Taha (20): 72,
Had (11): 51, Yasin (36): 22, al-Zukhruf (43): 27 dan al-Anbiya (21): 56.

3 QS. Al-An’am (6): 14, Yasuf (12): 101, Tbrahim (14): 10, Fatir (35): 1,
al-Zumar (39): 46 dan al-Syura (42): 11.

4QS. Al-Mulk (67): 3.

® QS. Maryam (19): 90, asy-Syiira (42): 5.

6 QS. Al-Infitar (82): 1.

7 QS. Al-Muzammil (73): 18.
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam);
(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia
menurut (fitrah) itu.® (QS. Al-Ram (30): 30).

Dari 20 kali penyebutan kata fitrah ini hanya satu ayat yang
menunjukkan bentuk fitrah secara jelas, yaitu dalam QS. Al-Ram
(30): 30. Kata fitrah dalam ayat ini mempunyai beberapa arti. Dalam
kamus Al-Munawwir, kata fitrah diartikan dengan sifat pembawaan
(sejak lahir), al-ibtida’ (ciptaan), agama, sunnah®. Dalam Kamus
Bahasa Indonesia, kata fitrah diartikan dengan sifat asal, kesucian,
bakat dan pembawaan.°

Ar-Razi dan al-Matharrazi mengartikan kata al-firrah dengan

al-khilgah (naluri, pembawaan)!!. lbnu al-Jauzi mengartikannya

dengan at-rabi‘ah (tabiat, karakter) yang diciptakan Allah swt pada

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Tangerang:
Pantja Cemerlang, 2010), h. 407.

% Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 2010), h. 1063.

10 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 412.

1 Muhammad bin Abi Bakar bin ‘Abd al-Qadir al-Razi, Mukhtdr al-
Sihah, (Beirut: Maktabah Lubnan, 1986), h. 212, Nasir al-Din al- Matarrazi, al-
Mughrib fi Tarttb al-Ma’rib, (Aleppo: Maktabah Usamah bin Zaid, tt), h. 11/143.



35
manusia.'2. la merupakan bentuk isim masdar nau’ atau hai’ah dari
kata al-farr seperti lafal al-jilsah (bentuk duduk) dan al-rikbah
(bentuk kendaraan). Kata al-fatr dari fatara-yafturu bermakna al-
syaqq (membelah)®, al-ibtidz’ (ciptaan, permulaan, dasar), al-
ikntira” (membuat yang belum pernah ada sebelumya)!*, dan al-

khalq (penciptaan)®®.

Menurut Mujahid, Makna fitrah secara bahasa/harfiyah ini
disinonimkan/disepadankan dengan kata "khalaga". Kata khalaga
banyak digunakan oleh Allah untuk menyatakan penciptaan sesuatu,
seperti khalagallzh al-samawat wa al-ard (Allah telah menciptakan
langit dan bumi). Contoh lain dari penggunaan kata khalaga terdapat
pada QS. Al-'Alaq (96): 2, Khalaga al-ins@na min ‘alaq (Dia Allah

telah menciptakan manusia dari segumpal darah). Kedua contoh ayat

12 Jamal al-Din ibn al-Jauzi, Zad al-Masir, (Beirut: Dar ibn Hazm, 2002),
h. 1094,

13 Al-Raghib al-Asfahani, Mufradat Alfaz al-Qur’an, (Damaskus: Dar al-
Qalam, 2009), h. 640., Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram ibn Manzar, Lisan
al- ‘Arab, (Kuwait: Dar al-Nawadir, 2010), h. VI/261.

14 Jarullah Mahmiid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Fa’iq fi Gharib al-
Hadis, jil. 111, (ttp: ‘Isa al-Babi al-Halbi, tt), h. 127., al-Razi, Mukhtar ..., h. 212,

15 ¢ Abd al-Rahman al-Khalil bin Ahmad al- Farahidi, Kitab al- ‘Ain, (ttp:
tp, tt), h. VI1/418., Ahmad bin Muhammad ‘AlT al-MugqrT al- Fayytmi, al-Misbah
al-Munir fi Gharib al-Syarh al-Kabir, (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt), h. 476.
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tersebut menunjukkan bahwa ketika Allah menciptakan makhluk-
Nya tidak diawali oleh adanya bahan dasar ciptaan. Oleh karena itu
semua ayat yang menggunakan kata khalaga menisbatkan fail-nya
(pelakunya) kepada Allah, karena hanya Dialah yang mampu
menciptakan segala sesuatu yang tidak memiliki bahan dasar
awalnya. Sementara manusia mampu membuat sesuatu karena bahan
dasarnya sudah tersedia di alam raya ini.'

Secara terminologi, para ulama berbeda pendapat dalam
mendefinisikan fitrah. Dari sekian banyak pendapat ulama terkait
definisi fitrah secara terminologis, setidaknya ada beberapa difnisi
yang dapat dipaparkan penulis dalam kajian ini.

Fitrah diartikan sebagai asal kejadian. Fitrah dengan arti asal
kejadian bersinonim kata ibda’ dan khalg. Fitrah manusia atau asal
kejadiannya sebagaimana diciptakan Allah swt, menurut ajaran
Islam, adalah bebas dari noda dan dosa seperti bayi yang baru lahir
dari perut ibunya. Fitrah dengan arti asal kejadian dihubungkan

dengan pernyataan seluruh manusia sewaktu berada di alam arwah

6 Mujahid, “Konsep Fitrah dalam Islam dan Impilkasinya terhadap
Pendidikan Islam” dalam Jurnal Pendidikan Islam, vol. 2, no. 1, 2005, hh. 23-40,
h. 25.
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yang mengakui ketuhanan Allah swt seperti yang digambarkan dalam
QS. al-A’raf (7): 172-173.7

Rasulullah saw bersabda:
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Tidaklah seorang yang dilahirkan itu kecuali dilahirkan dalam
keadaan fitrah, kemudian kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana seekor
hewan yang melahirkan dalam kondisi lengkap, adakah kamu dapati
dalam kondisi cacat?” Kemudian Abu Hurairah berkata: ... fitrah
Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah)
itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. Itulah agama yang
lurus. (HR. Bukhari).

7 Allah berfirman:
ng_ul‘;.\‘)nﬂes_\‘).\k_\ml‘?g.u&\éce&sﬁg_ul‘}?e_ujaehj)e_bweﬁ\;u—\-\wd.\)h\d\)
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul
(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu)
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam)
adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)", atau agar kamu
tidak mengatakan: ""Sesungguhnya orang-orang tua Kami telah mempersekutukan
Tuhan sejak dahulu, sedang Kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang)
sesudah mereka. Maka Apakah Engkau akan membinasakan Kami Kkarena
perbuatan orang-orang yang sesat dahulu?" (QS. Al-A’raf (7): 172-173).
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 173.

18 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, (Beirut: Dar ibn
Kasr, tt), h. 1/456.
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Ibnu Qayim al-Jauziyah mengutip pernyataan Abu Umar,
bahwa beberapa ulama memaknai hadis Nabi tentang manusia
dilahirkan atas fitrah. Fitrah dimaknai sebagai awal mula penciptaan
(kejadian) manusia yang menentukan hidup dan mati, bahagia dan
sengsaranya, hingga ia mencapai usia balig, apakah ia menerima
keimanan atau menolaknya dengan memilih kekafiran.®

Pendapat ini berhujah pada hadis dari Ibnu Abbas:
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Aku tidak tahu apa arti fathir as-samawat hingga datang kepadaku
dua orang Arab Badui yang sedang berselisih mengenai sumur. Salah

seorang dari mereka berkata, ‘fafartuha’ yakni ‘ibtada’tuha’ (aku
yang memulai membuatnya)”.

Juga berhujah pada firman Allah swit:
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Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan
semula. Sebagian diberi-Nya petunjuk dan sebagian lagi sepantasnya
menjadi sesat.?! (QS. Al-A’raf (7): 29-30).

1 1bn Qayyim al-Jauziyyah, Syifa’ al-‘Alil fi Masail al-Qada’ wa al-
Qadar wa al-Hikmah wa al-Ta 'lil, (Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tt), h. 570.

20 Al-Razi, Mukhtar ..., h. 212., al-Zamakhsyari, al-Faiq ..., h. 127.

2L Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 153.
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Fitrah juga diartikan sebagai agama yang benar, yakni agama

Allah swt. Agama yang benar di sini adalah agama Islam, dengan

alasan Islam adalah agama yang sesuai dengan fitrah manusia. Islam

adalah agama yang fitrah karena sesuai dengan kebutuhan manusia

untuk tunduk kepada Tuhan, dan dapat membimbing manusia kepada

cara beribadah secara benar. Pendapat ini terkenal di kalangan ulama

salaf dari kalangan ahli ilmu dan ta'wil?2. Alasan mereka berhujah
pada QS. Al-Ram (30): 30. Allah berfirman:
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam);

(sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia

menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah)

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.?®

(QS. Al-Ram (30): 30).
Juga berhujah pada hadis dari Abu Hurairah tentang QS. Al-
Ram (30): 30 “Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu”,

yakni, Dia telah menciptakan manusia menurut agama Allah yaitu

Islam.

22 Abii “‘Umar Yisuf bin Muhammad ibn ‘Abd al-Barr, al-Tamhid li Ma fi
al-Muwayta’ min al-Ma’ant wa al-Asanid, (ttp: tp, tt), h. XVII/72.
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 407.



40

Juga bersandar pada hadis bahwa Rasulullah saw bersabda:
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“Bukankah aku telah menyampaikan apa yang telah disampaikan
Allah kepadaku dalam Kitab Nya. Sesungguhnya Allah telah
menciptakan Adam dan anak cucunya cenderung berserah diri. Allah
memberi mereka harta yang halal tidak yang haram. Lalu mereka
menjadikan harta yang diberikan kepada mereka itu menjadi halal
dan haram.” (HR. Ahmad).

Ungkapan “Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam
dan anak cucunya cenderung berserah diri ” maksudnya cenderung
dalam keadaan islam.?

Sebagaimana at-Thabari menafsirkan ayat fisrah Allzh allatz
farara al-nas alaiha dengan makna san’ah (karyal/ciptaan) Allah
yang diciptakan kepada manusia. Kata fifrah merupakan masdar

(asal/sumber) makna dari ayat fa agim wajhaka li al-dini hanifan

(hadapkanlah wajahmu terhadap agama ini dengan lurus). Makna

2 Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, al-Mu’jam al-Kabir, (Cairo:
Maktabah Ibn Taimiyah, tt), h. XVI11/361.
% al-Jauziyah, Syifa al-Alil ..., h. 563.
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dari ayat tersebut adalah Allah menciptakan manusia berdasarkan
agama Islam dengan bentuk fitrah.%

Dalam tafsir al-Bahr al-Mubhit, Ibnu Hayyan al-Andalusi juga
menjelaskan bahwa fitrah adalah agama Islam.?’

Sayyid Quthb menafsirkan bahwa al-Quran mengaitkan
antara fitrah jiwa manusia dengan tabiat agama Islam. Keduanya
berasal dari Allah. Selaras dengan yang lain dalam tabiat dan
arahnya. Fitrah sesuatu yang konstan, begitupun agama Allah juga
konstan. La tabdirla li khalgillah (tidak ada perubahan pada fitrah
Allah). Jika manusia menyimpang dari fitrahnya, tak ada yang dapat
mengembalikannya kecuali agama Islam yang selaras dengan fitrah
manusia.?

Sebagian ulama mengartikan fitrah dengan naluri mengenal

Tuhan?®. Pendapat ini terkenal di kalangan ahli figih. Mereka

% Al-Tabari, Tafsir at-Tabari, (Beirut: al-Risalah, tt), h. 104.

27 |bn Hayyan al-Andaliisi, Tafsir al-Bahr al-Muhiz, (Beirut: Dar Ihya al-
Turas al-*Arabi, 2002), h. VII/223.

28 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan Al-Quran
jilid 9, pen. As’ad Yasin, dkk., (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 143,

2 Muhammad Murtada al-Husaini al-Zubaidi, 74j al- ‘Ariis min Jawahir
al-Qamas, (Kuwait: Matba’ah Hukamah, tt), h. XI11/329., Miqdad Yaljin, al-
Tarbiyah al-dkhlagiyyah al-Islamiyyah, (Riyadh: Dar al-‘Alam al-Kutub, 2000),
h. 268., Muhammad al-Maki al-Nasiri, al-Taysir fi Ahadis al-Tafsir, (Beirut: Dar
al-Gharb al-Islami, tt), h. V/41.
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berhujah bahwa fifrah itu berarti kejadian, dan farir berarti yang
menjadikan. Sesuai dengan firman Allah:
2ol ol SLG el s

Katakanlah, “Ya Allah, Pencipta langit dan bumi”*° (QS. Al-Zumar
(39): 46).
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Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak menyembah (Allah) yang

telah menciptakanku dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu akan
dikembalikan.®! (QS. Yasin (36): 22).
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Dia (Ibrahim) menjawab, "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan

(pemilik) langit dan bumi; (Dialah) yang telah menciptakannya".32
(QS. Al-Anbiya (21): 56).

Juga pandangan mereka terhadap hadis dari Abu Hurairah

seolah bermakna: setiap anak dilahirkan atas naluri yang dapat

mengenal Tuhannya sampai pada usia balig. Tentunya naluri ini

berbeda dengan naluri hewan. Naluri hewan tidak sampai pada

kemampuan untuk mengenal Tuhannya.

30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ..., h. 463.
31 1bid., h. 441

32 |bid., h. 326.

% 1bn Abd al-Barr, al-Tamhid ..., h. XV11/69.
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Terkait dengan firman Allah dalam QS. Al-Ram (30): 30,

Ibnu Atiyah dalam menjelaskan firrah Allah al-lati fatara an-nas
‘alaiha, kata firrah dibaca nasab karena menjadi maf“il bih (objek)
dari fi’il amr (kata kerja perintah) yang tersembunyi, yakni ittabi’
(ikutilah) wa-Itazim (dan berpegang teguhlah) pada firrah Allah.
Makna firrah adalah khilgah (bawaan alami) dan 4ai’ah (corak) yang
ada pada diri anak yang dipersiapkan oleh Allah untuk membedakan
manusia dengan makhluk lain. Fitrah menunjuki jalan mengenal
tuhannya, mengetahui aturan-aturan-Nya serta beriman kepada-Nya.
Seakan Allah berfirman: hadapkanlah wajahmu kepada agama Allah
yang lurus, ia adalah fitrah Allah yang disediakan kepada manusia,
namun banyak rintangan yang memalingkannya. Sebagaimana sabda
Rasulullah saw: “Setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah,
kedua orang tuanyalah yang menjadikan ia nasrani, yahudi atau
majusi”. Penyebutan karakter kedua orang tua dalam hadis ini adalah
salah satu contoh dari banyaknya halangan yang memalingkan

manusia dari fitrah.3*

% lbn Atiyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2001), h. 1\V/336.
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Al-Zamakhsyari menyatakan bahwa la tabdila li khalgillah
(tidak ada perubahan pada ciptaan/fitrah Allah), bermakna bahwa
Allah menciptakan manusia dalam keadaan menerima ajaran tauhid
dan agama Islam tanpa menentang dan mengingkarinya.*®

Al-Maraghi menafsirkan bahwa fithrah adalah naluri
pembawaan yang Allah ciptakan kepada manusia. Dengan naluri
tersebut manusia akan memiliki kecenderungan terhadap tauhid
karena fitrah sesuai dengan apa yang ditunjuki oleh akal dan
dijelaskan oleh pandangan yang benar.

Al-Jazairi dalam tafsirnya juga menjelaskan bahwa fitrah
adalah ciptaan Allah yang diciptakan kepada manusia untuk
cenderung kepada iman dan tauhid.*’

Pendapat-pendapat yang menyatakan bahwa fitrah
merupakan naluri anak mengenal Allah menunjukan pada makna

fitrah yang paling dekat dengan makna fitrah secara linguistik.

% Jarullah Mahmiid bin ‘Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf,
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2009), h. 830.

% Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Mesir: Syirkah
Mustafa al-Babi al-Halbi wa Awladih, tt), h. 45-46.

37 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Aysar al-Tafasir li Kalam al- ‘Aliyy al-Kabir,
(Jeddah: Rasim li al-Di’ayah wa al-I’lan, tt), h. 176-177.
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Fitrah juga diartikan sebagai ikrar keimanan. Dalam tafsir al-
Bahr al-Muhit, Ibnu Hayyan al-Andalusi menjelaskan bahwa
sebagian ulama mengartikan sebagai ikrar atau perjanjian manusia
dengan Allah untuk cenderung beriman kepada Allah dan mengikuti
syariah-Nya, namun banyak rintangan yang dapat memalingkannya.
Beberapa rintangan yang dihadapi adalah kedua orang tua yang
menjadikannya sebagai yahudi atau nasrani, serta tipu daya setan
yang berupa jin dan manusia.*

Dalam tafsir al-Baidawi pun demikian. Al-Baidawi
menjelaskan bahwa sebagian ulama mengartikan fitrah sebagai
kecenderungan pada yang hak. Sebagian lagi memaknai fitrah
sebagai agama Islam. Serta ada juga yang berpendapat bahwa fitrah
adalah perjanjian Allah dengan Adam dan anak keturunannya.*
Senada dengan Al-Baghawi dalam tafsirnya yang menerangkan
bahwa fitrah menurut ahli tafsir adalah agama Islam dan ikrar

keimanan.*°

3 |bn Hayyan al-Andaliisi, Tafsir al-Bahr al-Muhiz, (Beirut: Dar Ihya al-
Turas al-‘Arabi, 2002), h. VII/223.

39 Nasir al-Din al-Baidawi, Tafsir al- Baidawr, (Beirut: Dar Ihya al-Turas
al-‘Arabi, tt), h. 206.

40 Abti Muhammad al-Husain bin Mas’iid al-Baghawi, Tafsir al-Baghawr,
(Beirut: Dar ibn Hazm, 2002), h. 1006-1007.
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Fitrah juga didefinisikan sebagai keselamatan. Ibnu Taimiyah
mendefinisikan fitrah adalah selamat dari keyakinan yang batil dan
menerima keyakinan yang sahih*'. Sebagian ulama berpendapat
bahwa makna fitrah yang lebih sahih adalah selamat dan istiqgamah.*
Pendapat ini berargumentasi pada hadis Nabi dari lyad bin
Himar al-Mujasyi’i bahwa Rasulullah saw pada suatu hari bersabda

dalam khutbahnya:
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"Ingatlah, sesungguhnya pada hari ini Rabbku memerintahkan untuk
mengajarkan apa-apa yang tidak kalian ketahui: 'Setiap harta yang
Aku berikan pada hamba itu halal. Aku menciptakan hamba-
hambaKu dalam keadaan lurus semuanya, lalu mereka didatangi
setan dan mereka dijauhkan dari agama mereka. Setan
mengharamkan mereka terhadap apa-apa yang Aku halalkan dan

memerintahkan mereka agar menyekutukanKu dengan sesuatu yang
tidak aku turunkan kekuasaan kepadanya.” (HR. Muslim).

ARSY

f

4l Taqi al-Din ibn Taimiyah, Dar’ Ta arud al-‘dAgl wa al-Nagl aw
Muwafaqah Sahih al-Mangil Ii Sarth al-Mangil, (ttp: Dar al-Kuntiz al-Adabiyyah,
tt), h. VI11/245.

“2 1bn Abd al-Barr, al-Tamhid ..., h. XV11/70.

43 Al-Hafiz Abu al-Husain Muslim, Sakiz Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr,
2003), h. 1403.
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Maksud dari hadis tersebut adalah manusia diciptakan dengan
istigamah dan selamat. Kata sanif bermakna istigamah (lurus).**
Ibnu Taimiyah juga mengutip pernyataan Ibnu Abd al-Barr
yang menyatakan bahwa beberapa ulama dalam menjelaskan hadis
Nabi “setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah”, kata fitrah ini
adalah setiap anak dilahirkan dalam keadaan selamat baik secara
penciptaan, tabiat maupun bentuknya, tanpa disertai keimanan
ataupun kekufuran, pengakuan ataupun pengingkaran. la menjadi
mukmin atau bisa jadi kafir ketika ia mencapai usia balig dan
mumayyiz.*®
Sebagian ulama menjelaskan fitrah dengan arti kesucian. Hal
ini terdapat dalam hadis yang menyebutkan semua bayi terlahir
dalam keadaan fitrah, dalam keadaan suci, dan bayi tersebut oleh
kedua orang-tuanya dapat dijadikan pemeluk Kristen, Yahudi atau
Majusi‘®. Berdasarkan pemahaman ini, Islam mewajibkan kedua
orang-tua untuk mendidik anak-anaknya sejak dini dengan

pendidikan dan pengajaran Islam. Sesuai dengan fitrah setiap bayi,

“ |bn Abd al-Barr, al-Tamhid ..., h. XVII/70
% |bn Taimiyah, Dar’ Ta arudh ..., h. V111/442.
46 Hadis Riwayat: Bukhari, Muslim, Abu Daud, at-Tirmizi, dan Hanbali.
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maka dalam Islam tidak dikenal adanya dosa warisan. Setiap bayi,
baik anak muslim atau bukan, berada dalam fitrah, yaitu kesucian,
sehingga bila meninggal dunia sebelum akil balig dia tidak akan
disiksa di akhirat sekalipun kedua orang-tuanya kafir.*’

Fitrah juga diartikan dengan sunah Nabi Muhammad saw dan
ada pula yang mengartikannya dengan sunah-sunah para nabi.
Pengertian ini ditarik dari hadis Nabi saw yang menyebut beberapa
perbuatan yang termasuk fitrah. Di antara hadis itu ada pernyataan
Nabi saw yang berbunyi:

O 5l (o (o f s 550 1008 (s e 1 o I 5 A LT

O a1 (b i iy B (247 3136l
Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. bersabda : fitrah itu ada lima
hal, atau lima hal ini termasuk dalam fitrah, yaitu khitan, mencukur
rambut kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan
menggunting kumis. (HR. Muslim).

Imam Muslim juga menyebut versi lain yang diriwayatkan

oleh Aisyah binti Abu Bakar, isteri Rasulullah saw.

47 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 2008), h. 11/20.
48 Muslim, Sahih Muslim, h. 146.


http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=53&ID=727#docu
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=53&ID=727#docu
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Oy Db il e e ey ade B o d0 025 06 0B i e
L Gy e ey b Laby sl Bradiny Badiy il ey
19 3 al) 055 0T V1 5,5 o ¢ e J6 W) o Yy W1 3l
Dari Aisyah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Sepuluh hal di
antara fitrah, yaitu: menggunting kumis, membiarkan jenggot,
bersiwak, menghirup air dalam hidung, memotong kuku, membasuh
ruas-ruas jari-jari, mencabuti bulu Kketiak, mencukur rambut
kemaluan dan istinja. Mus’ab (yang meriwayatkan hadis ini) berkata:

Aku lupa yang kesepuluh, kecuali kalau yang kesepuluh itu ialah
berkumur. (HR. Muslim).

Imam Nawawi berpendapat bahwa fitrah itu tidak terbatas
jumlahnya karena dalam hadis ada kata depan min (di antara dari)
sebelum kata fitrah. Dalam hadis itu disebut min al-fizrah (dari fitrah
atau di antara dari fitrah). Karena itu fitrah dalam hadis dapat
diartikan sunah atau tradisi Nabi Muhammad saw, dan juga tradisi
para nabi, di samping ada yang mengartikannya dengan agama. >

Fitrah juga diartikan sebagai sifat bawaan pada setiap
manusia yang belum dimasuki unsur-unsur dan pengaruh dari luar

yang baik atau yang buruk. Manusia diciptakan sesuai fitrahnya,

9 Ibid., h. 147.
%0 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, h. 11/20.
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artinya menurut sifat bawaan asli yang cenderung kepada kesucian
dan pencarian Tuhan Yang Maha Kuasa.>!

Baharuddin menjelaskan bahwa dalam al-Quran kata al-fizrah
dengan berbagai bentuknya selalu dihubungkan dengan penciptaan
langit, bumi dan manusia. Dalam kaitannya dengan penciptaan
manusia, kata farara diartikan dengan menciptakan dan acuan
penciptaannya. Manusia diciptakan dengan acuan fitrah Allah, yaitu
agama yang lurus.>?

Dengan demikian, dalam menafsirkan QS. Al-Ram (30): 30
fitrah dimaknai sebagai bentuk penciptaan, sebagaimana kata al-
jilsah (bentuk duduk) dan al-rikbah (bentuk tunggangan). Artinya,
anak dilahirkan pada jenis tabiat yang memiliki kecenderungan untuk
menerima agama Islam. Jika anak dibiarkan pada fitrahnya, niscaya
ia akan berpegang teguh pada fitrah tersebut dan tidak berpaling

darinya.®

51 1bid., h. 11/20-21.

2 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami: Studi tentang Elemen
Psikologi dari Al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 151-152.

%3 1bn al-Asir, al-Nihayah fi Gharib al-hadis, (Beirut: Dar Thya al-Turas
al-‘Arabi, tt), h. 111/457.
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Fitrah juga dapat didefinsikan sebagai potensi manusia. Ibnu
Asyur menjelaskan bahwa kata al-firrah bermakna al-khilgah, yaitu
al-nizham (sistem, keteraturan) yang Allah wujudkan pada setiap
makhluk. Maka, fitrah manusia adalah segala sesuatu yang Allah
ciptakan padanya baik yang tampak (lahir) atau yang tidak tampak
(batin) yaitu berupa jasad dan akal. Menurutnya, manusia berjalan
dengan kedua kakinya merupakan fitrah jasadiyah. Jika ia berjalan
dengan selain kedua kakinya, berarti ia menyalahi fitrah.>
Sebagaimana Muhaimin dkk memberikan pengertian fitrah
sebagai alat-alat potensial dan potensi-potensi dasar yang harus
diaktualisasikan dan atau ditumbuhkembangkan dalam kehidupan
nyata di dunia.*
Muhammad Fadhil al-Jamali juga menyatakan bahwa fitrah
adalah  kemampuan-kemampuan dasar dan kecenderungan-
kecenderungan yang murni bagi setiap individu. Kemampuan-

kemampuan dan kecenderungan tersebut lahir dalam bentuk yang

% Muhammad at-Tahir ibn Asytir, Magasid al-Syari’ah al-Islamiyyah, ttp:
Dar al-Salam, 2009), h. 62.

5 Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 12.
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sederhana dan terbatas kemudian saling mempengaruhi dengan
lingkungan sehingga dapat tumbuh dan berkembang menjadi lebih
baik atau sebaliknya.>®

Menurut Yasien Mohamed, dari beberapa pandangan, yakni
pandangan dualisme yang menyatakan bahwa manusia terlahir
membawa kesiapan untuk menerima keimanan dan kekufuran,
pandangan netral yang menyimpulkan bahwa manusia lahir dalam
keadaan bodoh dan tanpa dosa — tidak ada keimanan dan kekufuran,
serta pandangan positif yang menyimpulkan bahwa manusia terlahir
dalam keadaan iman dan Islam dengan membawa suatu potensi
kekufuran, dari semua pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
konsep fitrah tidak terlepas dari penciptaan, peranan dan nasib
manusia. Sejauh pandangan-pandangan tersebut di atas didasarkan
pada sumber-sumber dan sistem-sistem nilai Islam, semuanya adalah

benar dan merupakan pandangan yang islami.>’

Muhammad Fadhil al-Jamali, Filsafat Pendidikan dalam Al-Qur’an,
(Surabaya: Bina Ilmu, 2001), h. 65.

57 Yasien Mohamed, Insan yang Suci; Konsep Fithrah dalam Islam, terj.
Masyhur Abadi, (Bandung: Penerbit Mizan, 2007), h. 79-84.
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Dari sekian banyak rumusan fitrah, menurut Mujahid ada dua
macam fitrah yang dimiliki oleh manusia sejak lahir. Yang pertama
fitrah Ilahiyah yang tercakup dalam fitrah tauhid dan kedua fitrah
jasadiyah yang terkait dengan alat-alat potensial dan kemampuan
dasar yang dimiliki oleh manusia.®

Dengan rumusan lain, Hasan Langgulung melihat fitrah dari
dua penjuru. Pertama dari segi sifat naluri (pembawaan) manusia
atau sifat-sifat Tuhan yang menjadi potensi manusia sejak lahir dan
kedua dari segi wahyu Tuhan yang diturunkan kepada Nabi-Nabi-
Nya.%

Potensi dasar manusia merupakan barang yang masih
terpendam dalam dirinya. Bila potensi tersebut dibiarkan maka ia
akan menjadi statis dan tidak berkembang walaupun ia telah
memasuki usia yang panjang. Pengaruh-pengaruh dari pihak lain
merupakan sebuah keniscayaan baginya agar potensi tersebut
berubah menjadi dinamis dan dapat berkembang sesuai dengan

tujuan penciptaan manusia.

%8 Mujahid, “Konsep Fitrah ...”, h. 29.
% Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam,
(Bandung: Al-Ma’arif, 2007), h. 22.
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Fitrah manusia merupakan anugerah dari Allah swt yang tak
ternilai harganya. Oleh karena itu, ia harus dikembangkan agar
menjadi manusia yang sesuai dengan misi penciptaannya.

Menurut Ramayulis®, upaya pengembangan fitran harus
dilaksanakan secara sadar, terencana dan sistematis, karena Allah swt
menghendaki hamba-hamba-Nya senantiasa berkembang dan

meningkat maju. (QS. Al-Insyiqaq (84): 19).

Secara sunnatullah, segala sesuatu yang ada di alam semesta
juga berkembang menuju kesempurnaan (QS. Al-A’la (87): 2).
Pengembangan fitrah manusia ini harus dilaksanakan secara
menyeluruh dan seimbang. Jika tidak, maka tidak akan tercapai
proses menuju kesempurnaannya manusia. Bahkan, dapat
mendatangkan kehancuran bagi manusia. Hal ini diisyaratkan dalam
al-Quran bahwa manusia yang tidak mengembangkan fitrah
agamanya, ia akan menjadi kafir. Itu merupakan seburuk-buruknya

hewan melata (QS. Al-Anfal (8): 55).

80 Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h.
280-281.
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Begitu pula, jika fitrah intelektualitasnya tidak
dikembangkan, ia menjadi bodoh, lebih sesat dari hewan (QS. Al-

Araf (7): 179).

Menurut  Ramayulis, faktor yang  mempengaruhi
perkembangan fitrah manusia adalah usaha manusia sendiri (QS. Al-
Ra’d (13): 11) dan hidayah (petunjuk) dari Allah. Hidayah yang
diberikan Allah dalam rangka pengembangan fitrah ini terdapat
beberapa macam, di antaranya adalah hidayah akal, hati dan agama.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan manusia untuk
mengembangkan fitrahnya adalah dengan menerapkan pendidikan

yang selaras dan tidak bertentangan dengan fitrah itu sendiri.

B. Pendidikan Islam

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mengembangkan
potensi fitrah yang ada pada diri manusia. Dalam teori pendidikan
Barat, dikenal dengan teori tabularasa dan teori nativisme.

Teori tabularasa dikenalkan oleh John Locke dan Francis
Bacon. Teori ini mengatakan bahwa anak yang baru dilahirkan

diumpamakan sebagai kertas putih bersih yang belum ditulisi (a sheet
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of white paper avoid of all characters). Jadi, sejak lahir anak tidak
mempunyai bakat dan pembawaan apapun. Anak dapat dibentuk
sekehendak pendidiknya. Pendidikan atau lingkungan berkuasa atas
pembentukan anaknya.5!

Pendapat John Locke seperti di atas disebut juga empiresme,
yaitu suatu aliran atau paham yang berpendapat bahwa segala
kecakapan dan pengetahuan manusia timbul dari pengalaman
(empiri) yang masuk melalui alat indera.

Kaum behavioris juga berpendapat senada dengan teori
tabularasa. Behaviorisme tidak mengakui adanya pembawaan dan
keturunan atau sifat-sifat yang turun temurun. Semua pendidikan,
menurut behaviorisme adalah pembentukan kebiasaan, yaitu menurut
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku dalam lingkungan seorang anak.

Lawan dari empirisme ialah nativisme. Teori nativisme
dikenalkan oleh Schopenhauer, berpendapat bahwa tiap anak sejak
dilahirkan sudah mempunyai pembawaan yang akan berkembang

sendiri menurut arahnya masing-masing. Pembawaan anak itu ada

61 M. Ngalim Purwanto, IImu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 15.
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yang baik dan ada yang buruk. Pendidikan tidak perlu dan tidak
berkuasa apa-apa.®

Aliran pendidikan yang menganut paham nativisme disebut
aliran pesimisme. Sedangkan yang menganut empirisme dan
behaviorisme disebur aliran optimisme.

Kedua aliran tersebut tidak sepenuhnya benar ataupun salah,
sehingga W. Stern memadukan kedua teori tersebut menjadi satu
teori yang disebut teori konvergensi. Menurut teori konvergensi,
hasil pendidikan anak ditentukan atau dipengaruhi oleh dua faktor:
pembawaan dan lingkungan.®®

Fitrah yang merupakan potensi dasar yang dimiliki manusia,
membutuhkan pengembangan agar tujuan penciptaan manusia
sebagai khalifah di bumi dan hamba Allah dapat terealisasi sesuai
dengan misi penciptaannya. Dalam hal ini, pendidikan merupakan
perkara penting sebagai suatu upaya pengembangan tersebut.

Pendidikan bagi setiap muslim merupakan kebutuhan dasar.

Allah SWT telah mewajibkan setiap muslim untuk menuntut ilmu

82 1bid., h. 16.
83 1bid.


http://hizbut-tahrir.or.id/2015/10/08/amerika-gunakan-rusia-bantai-kaum-muslim-syam/
http://hizbut-tahrir.or.id/2015/10/08/amerika-gunakan-rusia-bantai-kaum-muslim-syam/
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dan membekali dirinya dengan berbagai macam ilmu untuk dapat
menyelesaikan permasalahan dirinya, keluarga, masyarakat dan
negara.

Dalam perspektif Islam, pendidikan Islam merupakan suatu
upaya untuk mentransfer nilai-nilai dan ajaran Islam dari orang
tua/pendidik kepada anak didik agar anak dapat mempunyai
pengetahuan, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang benar.

Secara etimologi terdapat beberapa istilah  yang
diperdebatkan sebagai arti pendidikan Islam, yaitu tarbiyah secara
bahasa berarti pendidikan, pengasuhan, pemeliharaan;% ¢ ’/im secara
bahasa berarti pengajaran;® fa’dib yang bermakna pendidikan,
hukuman, pendisiplinan®, tadris yang berarti pelatihan dan
pengajaran®’, serta tahzib yang berarti pendidikan dan pengajaran.®®

Sementara itu, dalam perspektif istilah, Ahmadi
mendefinisikan Pendidikan Islam sebagai “usaha yang lebih khusus

ditekankan  untuk  mengembangkan  fitrah  keberagamaan

84 Munawwir, Al-Munawwir ..., h. 470.
55 Ipid., h. 967.

5 1pid., h. 13.

57 1bid., h. 397.

68 |pid., h. 1497.


http://hizbut-tahrir.or.id/tag/keluarga/
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(religiousity), subyek didik agar lebih mampu memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam”.%® Ahmadi
menekankan kepada proses pengembangan potensi fitrah manusia
untuk selalu melaksanakan ajaran-ajaran Islam, yang diawali dengan
pemberian pengetahuan, pengertian dan pemahaman terhadap ajaran-
ajaran Islam.

Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan Islam sebagai
bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara
maksimal sesuai dengan ajaran Islam. Atau dengan kata lain,
pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap seseorang agar ia
menjadi muslim semaksimal mungkin.”® Dengan definisi tersebut,
Ahmad Tafsir menekankan kepada sifat dari aktivitas pendidikan
Islam, yaitu berupa bimbingan sebagai suatu upaya yang tidak hanya
ditekankan kepada aspek pengajaran (transfer ilmu pengetahuan),
tapi berupa arahan, bimbingan, pemberian petunjuk dan pelatihan

menuju terbentuk pribadi muslim yang seutuhnya.

8 Ahmadi, ldeologi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), h. 29.

0 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Bandung : PT
Remaja Rosda Karya, 2006), h. 32.
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Selanjutnya, Abdul Mudjib menyatakan bahwa pendidikan
Islam adalah proses trans-internalisasi pengetahuan dan nilai Islam
kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, pembiasaan,
bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensinya
guna mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan
akhirat.™

Sedangkan Khalid al-Hazimi mendefinisikan pendidikan
Islam sebagai upaya mendidik manusia secara bertahap dalam
seluruh aspek kemanusiaannya, untuk menggapai kebahagiaan dunia
akhirat sesuai dengan ajaran Islam.”

Al-Baghdadi menekankan bahwa pada hakekatnya tujuan
pendidikan Islam adalah mencerdaskan akal dan membentuk jiwa
yang Islami, sehingga dapat terwujud sosok pribadi muslim sejati
yang berbekal pengetahuan dalam segala aspek kehidupan.”

Dari beberapa definisi dan uraian di atas dapat ditegaskan

bahwa pendidikan Islam adalah proses pembentukan pribadi muslim

L Abdul Mudjib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:
Pranada Media, 2006), h. 27.

2 Khalid bin Hamid al-Hazimi, Usil al-Tarbiyah al-Islamiyyah, Al-
Madinah al-Munawwarah: Dar ‘Alam al-Kutub, 2000), h. 19.

3" Abdurrahman Al-Baghdadi, Sistem Pendidikan di Masa Khilafah,
(Bangil: Al-1zzah, 2001), h. 30.
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sejati yang berbekal pengetahuan untuk mengembangkan fitrahnya,
yang secara konseptual dipahami, dianalisis serta dikembangkan dari
ajaran al-Qur’an dan al-Sunnah melalui proses pembudayaan,
pewarisan dan pengembangan kedua sumber Islam tersebut pada
setiap generasi dalam sejarah ummat Islam dalam mencapai
kebahagian serta kebaikan di dunia dan akhirat.

Dari definisi di atas, sejatinya pendidikan diarahkan pada
tujuan penciptaan manusia sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan al-

sunnah.

Jika mengacu pada QS. Al-Zariyat (51): 56 dan QS. Al-
Bagarah (2): 30, dapat disimpulkan bahwa tujuan penciptaan
manusia adalah sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah di muka
bumi.

Dari tujuan penciptaan manusia di atas, hendaknya tujuan
pendidikan Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut:™

1. Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah Tuhan di muka

bumi dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksanakan tugas-tugas

" Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 2003), h. 53-54.
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memakmurkan dan mengolah bumi sesuai dengan kehendak
Tuhan.

2. Mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan tugas
kekhilafahannya di muka bumi dilaksanakan dalam rangka
beribadah kepada Allah, sehingga tugas tersebut terasa ringan
dilaksanakan.

3. Mengarahkan manusia agar berkahlak mulia, sehingga ia
tidak menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya.

4. Membina dan mengarahkan seluruh potensinya sehingga ia
memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang semua ini dapat
digunakan guna mendukung tugas pengabdian dan
kekhalifahannya.

5. Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

Berdasarkan pada tujuan penciptaan manusia dan ciri-ciri
tujuan pendidikan islam di atas, agar pendidikan dapat
mengembangkan fitrah manusia, hendaknya pendidikan diarahkan

kepada:
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Pertama, pembentukan pribadi yang shalih, sebagaimana
dalam QS. Al-A’raf (7): 189.

Kedua, menjadi generasi harapan (qurrata a 'yun) bagi kedua
orang tua, sebagaimana dalam QS. Al-Furgan (25): 74.

Ketiga, dipersiapkan menjadi pemimpin bagi orang-orang
yang bertaqwa, sebagaimana dalam QS. Al-Furgan (25): 74.

Keempat, menjadi pengemban al-Quran sebagaimana sabda

Rasulullah saw.:

5alde’y ol A V'l’” L (,5}
Orang terbaik diantara kalian adalah orang yang mempelajari Al
Qur’an dan mengajarkannya”. (HR. Bukhari dari Usman bin
‘Affan ra).

Kelima, menjadi generasi intelektual (ulul albab),
sebagaimana dalam QS. Ali Imran (3): 190-191.
Keenam, menjadi umat terbaik (khairu ummah) di antara

manusia (QS. Ali Imran (3): 110).

75 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, h. VI/108.
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Dalam upaya mengembangkan fitrah manusia, pendidikan
islam perlu memperhatikan periodesasi perkembangan manusia
dalam lima tahap berikut:"®
Pertama, tahap asuhan (usia 0-2 tahun), disebut fase
neonatus. Pada tahap ini, individu belum memiliki kesadaran dan
daya intelektual, ia hanya mampu menerima rangsangan yang
bersifat biologis dan psikologis melalui air susu ibunya. Proses
edukasi yang dapat dilakukan adalah:
1. Memberi azan di telinga kanan dan igamah di telinga Kiri ketika
baru lahir.
2. Memotong agigah, dua kambing untuk bayi laki-laki dan seekor
kambing untuk bayi perempuan.
3. Memberi nama yang baik, yaitu nama yang secara psikologis
mengingatkan atau berkorelasi dengan perilaku yang baik.
4. Memberi air susu ibu (ASI) sampai usia dua tahun.

5. Memberikan makanan dan minuman yang halal dan rayyib.

6 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2006), h. 107-113.
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Kedua, tahap pendidikan jasmani dan pelatihan pancaindera
(usia 2-12 tahun), yang lazim disebut fase kanak-kanak (al-tifl/as-
sabiy), yaitu mulai masa neonatus sampai pada masa polusi (mimpi
basah). Pada tahap ini anak mulai memiliki potensi-potensi biologis,
paedagogis dan psikologis. Karena itu, pada tahap ini mulai
diperlukan adanya pembinaan, pelatihan, bimbingan, pengajaran, dan
pendidikan yang disesuaikan dengan bakat, minat dan
kemampuannya.

Tugas pendidikan pada fase ini adalah menumbuhkan
potensi-potensi indra dan psikologis, seperti pendengaran,
penglihatan dan hati nurani. Tugas orang tua adalah merangsang
pertumbuhan berbagai potensi agar mampu berkembang secara
maksimal.

Pendidikan pada masa kanak-kanak dibagi dalam dua
tahapan, yaitu (1) tahapan anak sebelum menginjak usia 10 tahun.
Dalam mendidiknya tidak menggunakan pukulan, karena dalam
hadits — pada usia tersebut — hanya dibatasi pada perintah shalat tanpa
disertai sanksi pukulan. Terlebih dengan pendidikan selain perkara

shalat, hendaknya tidak dengan sanksi pukulan. Mendidik mereka
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hanya dibatasi dengan cara memberi motivasi dan ancaman tanpa
sanksi pukulan. (2) tahapan anak setelah berusia 10 tahun sampai usia
dewasa (baligh). Dalam mendidiknya, digunakan (sanksi) pukulan,
jika hal ini diperlukan.”’

Hal ini berdasarkan pada sabda Rasulullah saw.:

-
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Perintahkan anak-anak shalat jika ia telah berusia tujuh tahun, dan
jika telah berusia sepuluh tahun pukullah ia (karena meninggalkan
shalat). (HR. Abu Dawud).

Ketiga, tahap pembentukan watak (usia 12-20 tahun), fase ini
lazimnya disebut fase tamyiz, yaitu fase di mana anak mulai mampu
membedakan yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah.
Atau fase baligh (disebut juga mukallaf) di mana ia telah sampai
berkewajiban memikul beban taklif dari Allah swit.

Pada fase ini anak telah memiliki kesadaran penuh akan

dirinya, sehingga ia dibebani tanggungjawab (taklif). Anak mampu

bertindak menjalankan hukum, baik yang terkait dengan perintah

"Abu Yasin, Strategi Pendidikan Negara Khilafah, pent. Ahmad
Fahrurozi, (Bogor: Pustaka Thariqul 1zzah, 2012), h. 37-38.

"8 al-Hafiz Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, (Beirut: Dar al-Kutub al-
lImiyah, 2002), h. 1/173.
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maupun  larangan.  Seluruh  perilaku  mukallaf  harus
dipertanggungjawabkan, karena hal itu berimbas pada pahala dan
dosa.

Rasulullah saw. bersabda:
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Pena diangkat (tidak dibebankan hukum) atas tiga kelompok: orang
gila yang mengalahkan akalnya sampai sembuh, orang tidur sampai
terbangun, dan anak kecil sampai dia mimpi (baligh). (HR. Abu
Dawud).

Keempat, tahap kematangan (usia 20-30 tahun). Pada tahap
ini, anak telah beranjak menjadi dewasa dengan arti sebenarnya,
mencakup kedewasaan biologis, sosial, psikologis dan religius. Pada
fase ini, anak sudah mempunyai kematangan dalam bertindak,
bersikap dan mengambil keputusan untuk menentukan masa
depannya sendiri. Oleh karena itu, proses edukasi dapat dilakukan
dengan memberi pertimbangan dalam menentukan teman hidupnya

yang memiliki ciri mukafa’ah (ideal) dalam aspek agama, ekonomi,

sosial, dan sebagainya. Pemilihan pasangan hidup yang ideal akan

9 1bid., h. 111/143.
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mencetak calon pendidik di rumah tangga kelak yang
bertanggungjawab atas pendidikan anak kandung di rumah.

Kelima, tahap kebijaksanaan (usia 30 — meninggal). Fase
menjelang meninggal dunia ini lazimnya disebut fase ‘azm al- ‘umaQr
(lanjut usia) atau syuyOkh (tua). Pada tahap ini, manusia telah
menemukan jati dirinya yang hakiki, sehingga tindakannya penuh
dengan kebijaksanaan yang mampu memberi naungan dan
perlindungan bagi orang lain. Proses edukasi bisa dilakukan dengan
zikr al-maut (mengingat kematian), agar dapat memotivasi untuk

beramal salih lebih maksimal.



